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Info Artikel Abstrak

Dalam rangka percepatan bauran energi di tahun 2025 dengan target 23 % adalah berasal dari
Received energi baru terbarukan ( EBT). PV rooftop adalah salah satu program yang dibuat dalam
24 Juni 2024 rangka mengisi kesenjangan pencapaian sasaran bauran energi terbarukan. PV rooftop adalah
Accepted primadona dalam mendongkrak transisi energi. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis
22 Oktober 2024 manajemen pelatihan instalasi PV rooftop; menganalisis praktek pelatihan berbasis proyek dan
Published membangun desain pelatihan instalasi PV rooftop berbasis proyek. Penelitian ini
11 November menggunakan metode campuran (mixed method) kuantitatif dan kualitatif. Hasil pembahasan
2024 penelitian adalah desain pelatihan instalasi PV rooftop berbasis project, sudah tepat untuk
Kata Kunci: digunakan dalam rangka meningkatkan kompetensi peserta pelatihan instalasi PV rooftop.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelatihan instalasi PV rooftop existing dengan durasi 50
jam pelajaran perlu dilakukan pembaharuan dalam rangka memenuhi kompetensi peserta
pelatihan; Jam pelajaran praktek instalasi PV rooftop masih kurang dan diperlukan
penambahan jam pelajaran untuk menambah keterampilan peserta dalam instalasi PV rooftop;
Hasil pembaharuan dari pelatihan instalasi PV rooftop existing adalah membangun desain
pelatihan instalasi PV rooftop berbasis project dengan komposisi : 100 jam pelajaran terdiri
dari : 20 jam pelajaran teori, 14 jam pelajaran praktek, 40 jam pelajaran team based project
dan 16 jam pelajaran uji kompetensi. Kontribusi penelitian ini dalam transisi energi sangat
berarti untuk percepatan transisi energi.

PV rooftop,
Tim berbasis
proyek,
Kompetensi

Abstract

In order to accelerate the energy mix by 2025 with a target of 23% to come from new
renewable energies ( EBT). The PV rooftop is one of the programs created in order to fill the
gap in achieving the renewable energy mix target. The PV rooftop is the primadona in shaking
up the energy transition. The objective of this study is to analyze the management of PV rooftop
installation training; analyze project-based training practices and build a project based PV
roftop installation design training. This research uses mixed methods, both quantitative and
qualitative. The conclusion of this study is that the training of existing PV rooftop installations
with a duration of 50 hours lessons needs to be renewed in order to meet the competence of
the training participants; the training hours of practice PV roftop installation is still short and
additional lessons are needed to increase the skills of the participants in PV roofop
installation; the result of the renewal of training of the existing phot rooftops installations is
to build up the training design of the project-based PV roptop installation with the
composition: 100 lessons consisting of: 20 hours of theory lessons, 14 hours of practical
lesson, 40 hours of team-based project lessons and 16 hours of competence test lessons. The
contribution of this research to the energy transition is very significant for accelerating the
energy transition.
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PENDAHULUAN

Pelatihan instalasi PV rooftop sangat diperlukan
dalam rangka mendorong percepatan pembangunan dan
pemasangan PV rooftop agar bauran energi 23 % pada
tahun 2025 tercapai. Pelatihan instalasi PV rooftop
tersebut harus mampu memberikan solusi atas
kompetensi tenaga kerja yang akan membangun dan
memasang PV rooftop. Pelatihan instalasi PV rooftop ini
merupakan perpaduan dari pengetahuan ( knowledge ),
ketrampilan ( skill) dan sikap kerja atau attitude. Model
pelatihan berbasis proyek ini merupakan solusi dalam
percepatan peningkatan kompetensi tenaga kerja
dibidang instalasi PV rooftop, sehingga memberikan
pengalaman baru dalam pelatihan instalasi PV rooftop.

Tanggung jawab utama PPSDM KEBTKE, Pusat
Pengembangan Sumber Daya Manusia
Ketenagalistrikan, Energi Terbarukan, dan Konservasi
Energi, adalah membantu inisiatif pemerintah dalam
pengembangan sumber daya manusia di bidang
ketenagalistrikan, energi  baru, terbarukan, dan
konservasi  energi. PPSDM  KEBTKE akan
menyelenggarakan pelatihan instalasi PV rooftop
berbasis proyek nantinya. Selanjutnya sebagai seorang
Widyaiswara pada PPSDM KEBTKE Kementerian
ESDM vyang mempunyai tugas meningkatkan
kompetensi SDM diharapkan mampu melakukan
fungsinya menjadi konsultan untuk membantu pimpinan
dalam mengatasi permasalahan SDM dan meningkatkan
kinerja PPSDM KEBTKE.

Peran penting Widyaiswara PPSDM KEBTKE
adalah meningkatkan kompetensi SDM bidang
KEBTKE melalui pelatihan sesuai dengan amanat
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara yang mengatur bahwa Aparatur Sipil
Negara harus bekerja dengan penuh pengabdian yang
tulus ikhlas dan dedikasi yang tinggi, maka perlu
ditetapkan Aparatur Sipil Negara sebagai profesi yang
memiliki kewajiban untuk mengurus diri sendiri dan
mengembangkan serta berkomitmen untuk
mempertanggungjawabkan dan menerapkan sistem
merit dalam penyelenggaraan aparatur sipil negara.

Rumusan permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana menganalisis manajemen pelatihan instalasi
PV rooftop, bagaimana menganalisis praktek pelatihan
berbasis proyek dan bagaimana membangun desain
pelatihan instalasi PV rooftop berbasis proyek.

PV rooftop

PV rooftop merupakan salah satu jenis dari PLTS.
PLTS terbagi menjadi dua, yaitu PLTS yang berada di
tanah ( ground mounted ) dan PV rooftop ( Diatap).
Sebuah sistem produksi listrik yang disebut PLTS
menggunakan sel fotovoltaik untuk mengubah radiasi
matahari menjadi energi listrik melalui proses yang
disebut konversi sel fotovoltaik. Dengan menggunakan

modul solar cell pada atap, dinding, dan bagian lain
bangunan milik pelanggan PLN, PV rooftop
menghasilkan listrik. Menurut data KESDM, jumlah
pengguna PV rooftop mencapai 4.133 pengguna per
agustus 2021. Dibandingkan jumlah rumah tangga
Indonesia sekitar 70 juta, berarti baru sekitar 0,006 %
rumah tangga Indonesia yang menggunakan PV rooftop.
Komponen PV rooftop terdiri dari modul surya dan
inverter. Pemasangan instalasi PV rooftop memerlukan
kompetensi khusus. Untuk itu diperlukan pelatihan
dalam pemasangan PV rooftop. Dalam menunjang
kompetensi pemasangan PV rooftop ini, peserta
pelatihan harus melakukan praktek kerja nyata
pemasangan PV rooftop.
Gambar 1: PV rooftop

Modul surya

Salah satu elemen kunci PV rooftop adalah modul
surya. Modul surya terdiri dari sejumlah sel surya yang
ditumpuk secara berurutan (seri). Lapisan tipis silikon
dan bahan lain digunakan untuk membuat sel surya ini.
Untuk sel surya yang berbahan silikon terdiri dari mono
kristalin silikon dan poly kristalin silikon. Untuk PV
rooftop di daerah tropis menggunakan modul surya yang
terbuat dari bahan silikon sementara untuk thin film
lebih banyak digunakan di daerah subtropis. Fungsi dari
modul surya adalah mengubah tenaga surya menjadi
tenaga listrik. Cahaya matahari yang masuk kedalam
modul surya diolah oleh silikon sehingga menghasilkan
listrik. Listrik yang dihasilkan modul surya ini adalah
arus searah (DC). Didalam setiap modul surya terdapat
junction box ( kotak penghubung ) yang berisi terminal
positif dan terminal negatif untuk menghubungkan ke
rangkaian selanjutnya. Satuan kapasitas dari modul
surya adalah watt peak (Wp). Listrik yang dihasilkan
olen modul surya selanjutnya akan disalurkan ke
komponen berikutnya yaitu inverter.
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Gambar 2 : Modul surya poly'kristaline silikon
Sumber : Modul “Komponen PLTS”
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Gambar 3 : Modul surya mono kristaline silikon
Sumber : Modul “Komponen PLTS”

Gambar 4 : Modul surya Thin film
Sumber : Modul “Komponen PLTS”

Gambar 5 : Konfigurasi rangkaian sel surya
Sumber : Modul “Komponen PLTS”

Gambar 6 : Konstruksi lapisan pada modul surya
Sumber : Modul “Komponen PLTS”

Inverter

Inverter merupakan salah satu komponen utama
dalam PV rooftop. Setelah listrik dibangkitkan oleh
modul surya, maka listrik tersebut disalurkan ke dalam
inverter. Fungsi dari inverter adalah mengubah listrik
arus searah / DC dari modul surya menjadi listrik bolak
balik / AC (Alternating current). Tegangan dan arus DC
dari modul surya yang masuk kedalam inverter diolah
oleh inverter sehingga menghasilkan listrik AC dengan
tegangan 220 volt. Listrik yang dihasilkan dari inverter
ini selanjutnya disinkronkan dengan listrik jaringan
PLN (220 volt). Setelah sinkron maka penggunaan PV
rooftop sudah bisa digunakan untuk melistriki rumah

atau bangunan tersebut. Listrik yang dihasilkan oleh
inverter selanjutnya akan disalurkan kekomponen
berikutnya yaitu kwWh meter PLN.
Gambar 7 : Inverter
Sumber : Modul “Komponen PLTS”

Komponen Penunjang PV rooftop
Dudukan Modul Surya ( Reels)
Dudukan modul surya ini berfungsi menopang dan

mengikat modul surya yang dipasang diatap. Modul
surya yang dipasang di atap akan di didukan pada reels
dan diikat dengan clamp. Reels ini kemudian diikatkan
pada tulang penyangga genteng. Bahan reels dan clamp
ini terbuat dari baja ringan.
Gambar 8 : Dudukan Modul surya (reels)
Sumber : Modul “Panduan perencanaan dan
pemanfaatan PV rooftop di Indonesia”
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Gambar 9 : Pemasangan modul surya pada reels
Sumber: Modul “Panduan  perencanaan  dan
pemanfaatan PV rooftop di Indonesia”

Instalasi PV rooftop

Instalasi PV rooftop yaitu rangkaian listrik ini
menciptakan listrik dengan menggabungkan dua
komponen bersama. Didalam pemasangan modul surya,
rangkaian listrik ini ada 2 yaitu rangkaian seri dan
paralel. Untuk menentukan jenis instalasi listrik seri atau
parallel dari modul surya ini terkait erat dengan input
tegangan yang akan masuk ke dalam inverter. Dalam
menyusun instalasi PV rooftop ini tegangan yang
disalurkan dari modul surya tidak boleh melebihi
rentang tegangan input yang masuk ke inverter.
Tegangan yang digunakan dalam instalasi PV rooftop
pada modul adalah tegangan maksimum (Vmp) bukan
tegangan open circuit (Voc).
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Ukuran kabel dalam instalasi PV rooftop ini mengikuti
standar PUIL ( Persyaratan umum instalasi listrik ).

D g m ‘insté'l‘ds'i' ‘P'V'rooftop
Sumber : Modul “Panduan perencanaan dan
pemanfaatan PV rooftop di Indonesia”

Team Based Project (Tim berbasis proyek)

Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode
pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan
sebagai medianya. (BPSDMPKPMK,2013). Salah satu
kegunaan dari tata cara pendidikan ini yaitu mengaitkan
partisipan didik dalam belajar mengambil data serta
menampilkan pengetahuan yang dipunyai, setelah itu
menerapkannya dalam dunia nyata. Proyek ini akan
mengajari kita cara bekerja dengan baik dengan orang
lain dalam tim, membuat penilaian yang masuk akal,
mengambil inisiatif, dan mendekonstruksi situasi
kompleks.

Project base learning (PBL) adalah salah satu
prosedur pendidikan yang efisien dalam membagikan
uraian kepada partisipan pelatihan tentang isi materi.
Oleh sebab itu, Spesialis pembelajaran sangat
merekomendasikan PBL. PBL adalah paradigma atau
teknik pendidikan baru yang menekankan pembelajaran
kontekstual melalui aktivitas yang kompleks. ( Saidun
Hutasuhut, 2010: 197).

Bagi Baron et al. ( dalam Welsh, 2006: 29)
Pendidikan berbasis proyek adalah pendidikan yang
ditujukan untuk memperdalam pembelajaran dengan
menerapkan penelitian pada masalah dan kesulitan
dunia nyata yang signifikan. Teknik pembelajaran
berbasis proyek ini dapat memberikan contoh yang
otentik dan bermakna bagi peserta pelatihan,
memungkinkan mereka untuk melakukan penyelidikan
sendiri dan mengembangkannya sendiri.

Bagi Blumenfeld et al. ( dalam Spector et al., 2007:

103) Pembelajaran berbasis proyek adalah teknik belajar
mengajar komprehensif yang mengajarkan siswa
tentang masalah dunia nyata.
Sedangkan bagi Boud serta Felleti ( dalam Fry, et al.,
2008: 268), Pendidikan berbasis proyek adalah metode
pembelajaran konstruktif yang menggunakan kesulitan
sebagai stimulan dan berfokus pada aktivitas peserta
pelatihan. Kerja proyek merupakan semacam
pembelajaran berbasis aktivitas kontekstual terbuka,
serta merupakan komponen proses pembelajaran yang
menekankan pemecahan masalah sebagai upaya
kolaboratif yang dilakukan dalam proses pendidikan
dalam jangka waktu tertentu.

Blumenfeld et al. ( dalam Sawyer, 2009: 320)
menyajikan paradigma Pembelajaran berbasis proyek
adalah pembelajaran yang berpusat pada proses dalam
jangka waktu yang relatif pendek, berfokus pada contoh,
dan bermakna yang dibangun dengan menggabungkan
konsep-konsep dari beberapa komponen pengetahuan,
disiplin ilmu, atau bidang studi.

Dari pendapat para ahli pendidikan diatas dapat
diambil sebuah kesimpulan mengenai pembelajaran
berbasis proyek ( team based project ) yaitu proses
pembelajaran yang inovatif dan konstruktif dalam
menerapkan pelatihan yang diperoleh dari kelas untuk
dipraktekan / diterapkan di dunia nyata dengan target
project-project tertentu dengan harapan memperoleh
satu kesatuan ilmu pengetahuan, keterampilan, dan
attitude di tempat kerja sesungguhnya.

Desain Pelatihan

Ketersediaan struktur umum, kerangka kerja, atau
garis besar dan sistematika kegiatan pelatihan dikenal
sebagai desain pelatihan. (Gagnon & Collay, 2001).
Strategi sistematis untuk membuat program pelatihan
disebut sebagai persiapan desain pelatihan. Rancangan
pelatihan harus dikoordinasikan dengan pembuatan
program pelatihan dengan mempertimbangkan faktor
organisasi, tempat kerja, dan individu (Noe & Kodwani,
2018).

Menurut (Levy, 2003) Untuk membuat desain
pelatihan, ada lima hal yang harus diperhatikan: visi dan
perencanaan, kurikulum, dukungan peserta, dukungan
staf untuk peserta, dan kepemilikan kekayaan
intelektual.

Strategi manajemen dalam mengembangkan
kompetensi pegawai / karyawan akan menjadi dasar
dalam Penyusunan desain pelatihan. Pengembangan
kompetensi adalah sebuah upaya dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan attitude karyawan /
pegawai di tempat kerja dalam menjalankan tugas-tugas
(Thomas , et. al dalam (Bakti & Riyanto, n.d.).
Pelatihan dapat dideskripsikan sebagai kegiatan untuk
merefleksikan  pembelajar dalam  memanfaatkan
pengalaman  sebelumnya  dalam  memberikan
pemahaman dan memberikan evaluasi masa sekarang
sehingga dapat menciptakan tindakan di masa depan
serta merancang pengetahuan baru (Carnell, Lodge,
Wagner, Watkins, & Whalley, 2005).

Kompetensi Pelatihan

Kompetensi mengacu pada perilaku, membedakan
kesuksesan dari sekadar melakukan pekerjaan.
Kompetensi  juga mewujudkan kapasitas untuk
mentransfer keterampilan dan kemampuan dari satu
daerah ke daerah lain. Kompetensi tidak dapat dibatasi
pada satu pekerjaan saja tetapi orang harus mampu
membawa mereka Bersama ( Seema Sanghi, 2007).
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Definisi lain yang relevan, adalah atribut mendasar
seseorang yang menghasilkan Kinerja pekerjaan yang
sukses dan/atau lebih baik (Klemp, 1980). Definisi yang
lebih rinci disintesis dari saran beberapa ahli
pengembangan sumber daya manusia adalah terkait
Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
mempengaruhi pekerjaan seseorang (peran atau tugas),
berhubungan dengan prestasi kerja, dapat diuji
berdasarkan standar industri, dan dapat ditingkatkan
melalui pelatihan dan pengembangan (Parry ,1996).
Spencer and Spencer (1993) dalam Kkaryanya
Competence at Work telah mendefinisikan kompetensi
adalah karakteristik yang mendasari suatu individu yang
secara santai terkait dengan pengaruh yang
direferensikan kriteria dan/atau Kkinerja unggul dalam
situasi pekerjaan.

Ada lima jenis karakteristik kompetensi. Pertama,
Motif, Hal-hal yang terus-menerus dipikirkan atau
didambakan seseorang dan menyebabkan mereka
bertindak. Motif mengarahkan, membimbing, atau
mengarahkan perilaku menjauh dari beberapa aktivitas
atau tujuan dan menuju aktivitas atau tujuan lainnya.
kedua, Ciri Fisik maupun reaksi yang konsisten terhadap
situasi atau informasi. Faktor ketiga adalah konsep diri,
sikap, nilai, atau citra diri seseorang. Keempat,
pengetahuan adalah informasi yang dimiliki seseorang
dalam bidang studi tertentu. Kelima, kemampuan
melakukan keterampilan fisik atau mental tertentu.

Gambar 11 : Karakteristik Kompetensi
Sumber : The Handbook Of Competency Mapping

Seperti diilustrasikan pada Gambar 11, kompetensi
pengetahuan dan keterampilan masyarakat biasanya
merupakan atribut yang jelas dan sebagian besar muncul
di permukaan. Motif, konsep diri, sifat, dan kompetensi
lebih tersembunyi, lebih dalam, dan penting bagi

Visble ,,/gan Koonledge \

; Sellconcept
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Gambar 12 : Kompetensi Model Gunung es
Sumber : The Handbook Of Competency Mapping

Kompetensi pengetahuan dan keterampilan permukaan
(Gambar 13) cukup mudah diperoleh; pelatihan
merupakan teknik yang paling efektif untuk menjamin
kemampuan karyawan tersebut. Kompetensi motif dan
sifat inti didasar gunung es kepribadian lebih sulit dinilai
dan dikembangkan, paling hemat biaya untuk memilih
karakteristik ini.
Gambar 13 : Kompetensi inti dan Permukaan
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Sumber : The Handbook Of Competency Mapping

Gary Hamel dan C.K. Prahalad (1994) dalam bukunya
Bersaing untuk Masa Depan menulis, kompetensi inti
melampaui bisnis tunggal dalam organisasi. Kompeten
adalah Kketika seseorang memenuhi syarat untuk
melakukan suatu persyaratan standar proses suatu
pekerjaan. Kompetensi di sisi lain berarti kondisi atau
keadaan yang kompeten (Sanghi, 2007).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode campuran
(mixed method) kuantitatif dan kualitatif. Creswell dan
Plano dalam Creswell ( 2010: 5) menyebutkan bahwa :
Penelitian metode campuran merupakan pendekatan
riset yang mencampurkan ataupun mengasosiasikan
wujud kualitatif serta wujud kuantitatif. Data yang
dikumpulkan peneliti dengan menggunakan angket
dasar yang diberikan kepada peserta pelatihan
merupakan bentuk kuantitatif dari penelitian ini, dan
bentuk kualitatif dari penelitian ini adalah peneliti
melakukan wawancara dengan peserta pelatihan.

Tabel 1 : Pedoman kuesioner

No

Pertanyaan kuesioner Jawaban

1. Nama Menulis

2. Latar belakang pendidikan Memilih

3. Kategori pendidikan Memilih

4. Pengetahuan instalasi PV rooftop Memilih
sebelum pelatihan

5. Melakukan praktek instalasi PV rooftop Memilih
sebelum pelatihan

6. Materi teori instalasi PV rooftop Memilih

7. Durasi waktu teori instalasi PV rooftop Memilih

8. Materi praktek instalasi PV rooftop Memilih
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Perbandingan
Desain Pelatihan Instalasi PV rooftop existing vs
Instalasi PV rooftop berbasis Proyek

No Pelatihan Pelatihan Instalasi PV
Instalasi PV rooftop | rooftop berbasis Proyek
existing

1. Tujuan, Sasaran dan Kurikulum

9. Durasi waktu praktek instalasi PV Memilih
rooftop

10 | Peralatan praktek instalasi PV rooftop Memilih

11 | Pemahaman pelatihan instalasi PV Memilih
rooftop

12 | Kekurangan dari pelatihan instalasi PV Menulis
rooftop

13 | Kelebihan dari pelatihan instalasi PV Menulis
rooftop

14 | Kelengkapan modul pembelajaran Memilih

Jenis dan sumber data penelitian ini adalah data
primer, dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
dengan cara Observasi, Kuisioner, Interview
(Wawancara) dan Studi Dokumen. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
kuantitatif,yaitu dilakukan melalui tahapan Analisis
Statistik deskriptif, Analisis Statistik Inferensial dan
Analisis diskriminan dan analisis data kualitatif yaitu
dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verifikasi serta analisis SOAR, Analisis SOAR
merupakan suatu pendekatan untuk melakukan
perencanaan strategis yang berfokus pada kekuatan
yang dapat digunakan untuk menunjang tercapainya
target dan peluang yang dapat dijadikan kekuatan dalam
jangka waktu panjang. SOAR merupakan singkatan dari
strengths  (kekuatan),  opportunities  (peluang),
aspirations (aspirasi), dan results (hasil).

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Strategi perbaikan pelatihan ini adalah melalui
pembaharuan desain pelatihan baik dari sisi materi teori
maupun praktikum instalasi PV rooftop. Desain
pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang
digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang didalamnya terdapat strategi, teknik,
metode, bahan, dan alat penilaian pembelajaran
(Djamarah SB, 2006).

Pembaharuan membangun desain pelatihan instalasi
PV rooftop ini meliputi: Kurikulum Silabi, Teknik
Pembelajaran, Metode Pembelajaran, Durasi Jam
Pelajaran, Praktek berbasis project dan Metode evaluasi.
Dalam membangun desain pelatihan instalasi PV
rooftop berbasis proyek peneliti menggunakan konsep
teori dari ADDIE Approach sebagai dasar untuk
membangun desain pelatihan sesuai dengan kebutuhan
yang diharapkan.

Hasil Pembahasan dari penelitian desain pelatihan
instalasi pv rooftop berbasis proyek dalam upaya
peningkatan kompetensi peserta pelatihan pada
kementerian energi dan sumber daya mineral, dapat
dilihat pada tabel 2 berikut :

Tabel 2.

Tidak tersuratnya
tujuan dan sasaran
serta kurikulum yang

detail atau
menyeluruh  tentang
kompetensi yang

akan di peroleh oleh
peserta pelatihan.

Tujuan sudah mengukur
kompetensi  peserta pelatihan
yang dihasilkan setelah
mengikuti  pelatihan  vyaitu
mampu
merencanakan,memasang,
mengoperasikan,memelihara
dan  menguji instalasi PV
rooftop. Untuk sasaran dan
kurikulum sudah diperluas dan
diperdalam secara rinci mata
pelatihan  untuk  memenuhi
kompetensi pada tujuan.

2. Teknik dan Metode Pembelajaran

Penyajian materi
pembelajaran  yang
diberikan secara teori
dan praktek berupa

Team based project. Peserta
pelatihan melakukan praktek riil
/ langsung instalasi PV rooftop
secara komersil pada

demonstrasi dan | perusahaan-perusahaan dengan
praktek dengan frame | mengerjakan proyek PV rooftop
trainer oleh | dari customer / klien perusahaan
Widyaiswara tersebut dari desain, marketing,
instalasi sampai dengan
pengujian / komisioning
& Jam Pelajaran

50 jam Pelajaran : 20
jam pelajaran teori
dan 30 jam

Pelajaran praktek

100 jam pelajaran terdiri dari : 20
jam pelajaran teori, 14 jam
pelajaran  praktek, 40 jam
pelajaran team based project, 16
jam pelajaran uji kompetensi.

4. Praktek Lapangan
Praktek Praktek riil / langsung instalasi
menggunakan frame PV rooftop secara komersil pada
trainer perusahaan-perusahaan dengan
mengerjakan proyek PV rooftop
dari customer / klien perusahaan
tersebut dari desain, marketing,
instalasi sampai dengan
pengujian / komisioning
5. Metoda Penilaian / Evaluasi

Pre test dan Post test |

Uji kompetensi

PEMBAHASAN
Analisis terhadap Tujuan, Sasaran dan Kurikulum

Analisis terhadap tujuan Kurikulum adalah
memastikan bahwa setiap aspek yang dimaksudkan
untuk dievaluasi sudah relevan dengan tujuan pelatihan
dan memperkuat kompetensi yang diinginkan yaitu
terfokus pada pengukuran kompetensi peserta pelatihan
dalam merencanakan, memasang, mengoperasikan,
memelihara, dan menguiji instalasi PV rooftop.

Sasaran kurikulum memastikan bahwa kurikulum
pelatihan sesuai dengan kebutuhan yang ada dengan
mengevaluasi sejauh mana perluasan dan pendalaman
tersebut mencakup semua aspek yang diperlukan untuk
memperoleh kompetensi yang diinginkan. Hal ini
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mencakup memastikan bahwa sasaran tersebut tidak
hanya berfokus pada pengetahuan, tetapi juga pada
keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk berhasil
dalam merencanakan, memasang, mengoperasikan,
memelihara, dan menguiji instalasi PV rooftop.

Kurikulum secara jelas menguraikan bagaimana
setiap elemen pembelajaran membantu peserta pelatihan
mencapai tujuan yang ditetapkan dan memperoleh
kompetensi yang diinginkan sesuai dengan sasaran yang
telah ditetapkan.

Penggunaan metode evaluasi seperti survei peserta
pelatihan, tes pengetahuan, observasi kinerja praktis,
atau analisis data tentang hasil belajar untuk memastikan
bahwa kurikulum dapat memberikan hasil yang
diharapkan.

Analisis terhadap Teknik dan Metode Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran yang melibatkan praktek
riil instalasi PV rooftop secara komersil merupakan
pendekatan yang sangat efektif karena peserta pelatihan
dapat langsung terlibat dalam situasi yang mirip dengan
lingkungan kerja sebenarnya. Dengan demikian, hal ini
memungkinkan peserta pelatihan untuk mengalami
proses yang realistis dan mengembangkan keterampilan
yang relevan dengan kebutuhan industri.

Peserta pelatihan tidak hanya mempelajari teori dan
konsep, tetapi juga menerapkannya dalam situasi nyata
melalui proyek-proyek instalasi PV rooftop. Pendekatan
berbasis proyek seperti ini dapat membantu peserta
pelatihan untuk mengembangkan pemahaman yang
lebih dalam, serta meningkatkan kemampuan problem-
solving dan pengambilan keputusan mereka.

Analisis terhadap Jam Pelajaran

Dari alokasi jam pelajaran terdapat 20 jam pelajaran
teori dan 14 jam pelajaran praktek. Proporsi yang
seimbang antara teori dan praktek dalam pembelajaran,
karena memberikan kesempatan bagi peserta pelatihan
untuk memahami konsep secara mendalam dan
menerapkannya dalam situasi nyata.

Dengan alokasi 40 jam pelajaran untuk proyek
berbasis tim , pengalaman ini dapat meningkatkan
keterampilan kolaborasi, pemecahan masalah, dan
kreativitas peserta pelatihan.

Alokasi 16 jam pelajaran untuk uji kompetensi
mencerminkan  pentingnya  evaluasi  terhadap
pemahaman dan keterampilan yang diperoleh oleh
peserta pelatihan selama pelatihan. Analisis terhadap
proses evaluasi ini dapat membantu memastikan bahwa
peserta pelatihan mencapai tingkat kompetensi yang
diinginkan sesuai dengan tujuan pelatihan.

teori yang dipelajari dalam lingkungan kerja nyata.
Indikator ini menilai sejauh mana peserta pelatihan
dapat mengintegrasikan pengetahuan teoritis mereka ke
dalam praktik lapangan, serta sejauh mana pengalaman
ini memperkuat pemahaman mereka tentang konsep-
konsep tersebut.

Selain mengerjakan proyek PV rooftop secara teknis,
praktek lapangan ini juga melibatkan interaksi dengan
pelanggan dan Kklien perusahaan. Indikator ini
mempertimbangkan sejauh mana peserta pelatihan dapat
berkomunikasi dengan pelanggan dengan efektif,
memahami kebutuhan mereka, dan memberikan solusi
yang memuaskan.

Analisis terhadap metoda Penilaian / Evaluasi

Metode penilaian harus valid, artinya benar-benar
mengukur apa yang dimaksudkan untuk diukur. Ini
memerlukan hubungan yang kuat antara konten uji
kompetensi  dengan tujuan  pembelajaran  dan
kompetensi yang diinginkan.

Evaluasi uji kompetensi juga diintegrasikan ke
dalam proses pembelajaran berkelanjutan, di mana
umpan balik dari hasil evaluasi digunakan untuk
membantu peserta pelatihan meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka secara terus-
menerus.

Analisis SOAR

Tabel 3. Strategi matriks SOAR
Strategi Opportunities (O )
Aspirations (A) Menambah volume | 1.Menjalin

penyelenggaraan
pelatihan instalasi
PV rooftop berbasis
project untuk
menghasilkan
lulusan yang lebih
banyak

Kerjasama dengan

stakeholder untuk
pelaksanaan TBP

2.Mengembangkan
kompetensi  para
tenaga pengajar
instalasi PV rooftop
berbasis project

1.Memperbaiki
pelayanan
penyelenggaraan
pelatihan

pelatihan instalasi
PV rooftop
berbasis project

2. Memenuhi dan
mengembangkan
kompetensi  para
tenaga pengajar
instalasi PV rooftop
berbasis project

Menjalin kerjasama
dengan lembaga
pelatihan lain
dalam
penyelenggaran
pelatihan instalasi
PV rooftop
berbasis project

PENUTUP

Simpulan

Analisis terhadap Praktek Lapangan
Praktek lapangan ini memberikan kesempatan
kepada peserta pelatihan untuk menerapkan konsep dan

Berdasarkan hasil penelitian dengan mixed methode
yang dilaksanakan di PPSDM KEBTKE, bahwa
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pelaksanaan desain pelatihan instalasi PV rooftop
berbasis project, dapat diambil beberapa simpulan
sebagai berikut:

1. Penyelenggaraan pelatihan instalasi PV rooftop masih
berdiri sendiri-sendiri dan tidak ada persyaratan secara
hirarki untuk mengikuti setiap pelatihan PV rooftop.
Durasi pelatihan-pelatihan tersebut diatas sangat
minimalis.;

2. Jam pelajaran praktek instalasi PV rooftop masih
kurang dan diperlukan penambahan jam pelajaran untuk
menambah keterampilan peserta dalam instalasi PV
rooftop; Praktek lapangan belum dilakukan secara
optimal, hal ini dikarena durasi waktu praktek lapangan
kurang panjang dan belum mempraktekkan instalasi PV
rooftop

secara aktual;

3. Hasil implikasi dari pelatihan instalasi PV rooftop
existing adalah membangun desain pelatihan instalasi
PV rooftop berbasis project / team based project (TBP)
dengan komposisi : 100 jam pelajaran terdiri dari : 20
jam pelajaran teori, 14 jam pelajaran praktek, 50 jam
pelajaran team based project (1 Minggu) dan 16 jam
pelajaran uji kompetensi.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian diatas saran yang dapat
disampaikan oleh penulis adalah sebagai berikut :
1. Implementasi desain pelatihan instalasi PV rooftop
berbasis project / team based project (TBP) harus
didukung oleh semua pihak yang berkepentingan
terhadap pengembangan instalasi pelatihan PV rooftop
berbasis project;
2.  Stakeholder = TBP  diberikan  kesempatan
mengevaluasi terhadap pelaksanaan TBP sehingga
pelaksanaan TBP dapat berjalan lebih efektif dan
efisien;
3. Penyelenggaraan pelatihan instalasi PV rooftop
berbasis project untuk menghasilkan lulusan yang lebih
banyak dan kompeten dalam rangka mendukung
percepatan transisi energi;
4. Jumlah peserta pelatihan instalasi PV rooftop berbasis
project disesuaikan dengan Kketersediaan peralatan
praktek untuk menghasilkan lulusan yang kompeten.
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